ABSTRAK

Angka konsumsi kalori Kabupaten Grobogan berdasarkan data BPS tahun
2021, sebesar 1.990,42 kilo kalori per individu lebih rendah dari nilai konsumsi
kalori yang ditetapkan pemerintah melalui Peraturan Menteri No. 28 Tahun 2019
sebesar 2.100 kilo kalori per individu dan ketetapan WNPG terakhir tahun 2018
yaitu yang ke XI, sebesar 2.400 kilo kalori per individu.

Penelitian ini menggunakan metodologi regresi logit menggunakan data
sekunder hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret Tahun 2021 dari
Badan Pusat Statistik (BPS), dengan jumlah 28.453 rumah tangga sebagai sampel
penelitian, yang dideskripsikan berdasarkan variabel kecukupan konsumsi kalori,
penerimaan program BPNT, status pernikahan, jumlah anggota rumah tangga,
tingkat pendidikan kepala rumah tangga, dan pengeluaran rumah tangga dalam
satu bulan.

Hasil penelitian menunjukkan variabel BPNT, status pernikahan, pendidikan
kepala rumah tangga, tidak berpengaruh terhadap ‘variabel kecukupan konsumsi
kalori di Kabupaten Grobogan. Sedangkan variabel jumlah anggota rumah tangga
berdampak negatif terhadap kecukupan konsumsi kalori, sebaliknya pengeluaran
rumah tangga “berdampak positif terhadap kecukupan konsumsi kalori di
Kabupaten Grobogan.
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